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ABSTRAK

Diantara motivasi orang tua memasukkan anaknya ke pondok pesantren ialah untuk
mendapatkan anak yang memiliki akhlak yang baik dan berbudi luhur, dan hal itu terbukti
dengan perbedaan sopan santun generasi lulusan pondok pesantren dengan lulusan lembaga
pendidikan lainnya di tengah kehidupan masyarakat. Dalam hal ini aspek yang menarik untuk
dilihat adalah kekhasan sumber belajar serta metode pembelajaran yang ada di pondok
pesantren sehingga melahirkan generasi yang memiliki akhlak mulia. Oleh karenanya penelitian
ini bertujuan untuk mengungkapkan pembinaan akhlak di pondok pesantren melalui
pembelajaran kitab Ta'lim Muta’allim. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif,
sumber data yang dipakai adalah ustaz, santri dan analisis dokumen berupa kitab Ta’lim
Muta’allim. Teknik pengumpulan data observasi, wawancara serta studi dokumentasi. Data
penelitian dianalisis dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian membuktikan bahwa
muatan Ta'lim Muta’allim mengarahkan setiap orang yang mempelajarinya agar memiliki
akhlak mulian. Metode yang digunakan guru dalam mengajarkan akhlak melalui kitab Ta’lim
Muta’allim ialah lebih didominasi metode keteladanan.
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Pendahuluan

Pembinaan akhlak peserta didik adalah bagian aspek terpenting dari target pembelajaran
pendidikan agama Islam, semua materi baik yang terkait dengan fiqih, al-Quran Hadis, sejarah
kebudayaan selalu memiliki keterkaitan dengan pembinaan akhlak (Fauzan et al., 2019), (Sidiq
& Aini, 2019). Namun dalam realitanya akhlak peserta didik pada berbagai lembaga pendidikan
tetap mengalami kemunduran, sehingga banyak di antara guru, orang tua bahkan pemerhati
pendidikan yang mengkhawatirkan terjadinya dekadensi moral (Ningrum, 2015), (Shittu, 2018),
(Dick et al., 2020). Kondisi ini dipengaruhi oleh berbagai factor, seperti sumber belajar dan
metode pembelajaran yang belum sepenuhnya mendukung pembinaan akhlak, hal ini semakin
diperparah dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi (BATS et al., 2013) yang tidak
dilakukan filterisasi untuk dikonsumsi generasi muda (Isawi et al., 2019).

Pembinaan akhlak lebih dari pada sekedar pengajaran, dikatakan demikian karena pembinaan
tidak terbatas pada transfer pengetahuan kognitif semata, melainkan juga seorang Pembina
mesti mampu melakukan transfer of vaue. Dalam hal ini pembinaan diidentikkan dengan makna
pendidikan yang lebih komprehensif dibanding defenisi dari pengajaran (Azra, 2012). Seorang
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pendidik diberikan amanah untuk mampu membimbing dan mengarahkan peserta didik agar
mereka mampu mengembangkan diri baik secara fisik maupun secara psikis, perkembangan dua
aspek ini akan menghantarkan peserta didik menjadi manusia yang lebih dewasa dalam
mengambil setiap tindakan yang akan dikerjakan dalam kesehariannya (Nopembri et al., 2019).

Kerusakan akhlak akhir-akhir ini merebak di sejumlah generasi muda penyebab, rusaknya
akhlak antara lain di antaranya dengan terjangkitnya akan kasus penyalagunaan narkoba,
kriminalitas, kekerasan, pergaulan bebas dan aneka prilaku yang tidak bisa dicontoh dan lainnya
(Hermawan, 2019). Di sisi lain sebagian besar kegagalan nampak pada generasi muda yang mana
ia tidak bisa menampilkan akhlak terpuji (akhlak mahmudah) sesuai harapan orang tua seperti
mempunyai sifat tenggang rasa, suka menolong, ramah, sopan, rendah hati, senasib dan
sebagainya yang merupakan sejatinya bangsa ini berabad-abad seolah-olah tidak begitu
tertanam secara teguh dalam diri mereka (Muthohar, 2013).

Upaya yang dilakukan oleh setiap insane yang peduli terhadap moralitas anak bangsa telah
banyak guna membina akhlak yang mulia. Misalnya saja meningkatkan kegiatan keagamaan di
masjid dan mushalla (Anggraini, 2018), menguatkan kegiatan-kegiatan remaja yang lebih
bermanfaat bagi perkembangan mereka untuk menatap kehidupan di masa yang akan datang
(Yusufetal., 2020). Namun, upaya-upaya tersebut nampaknya belum seimbang dengan pesatnya
arus informasi yang diterima oleh generasi, sehingga menyebabkan prilaku mereka lebih
dipengaruhi oleh arus informasi.

Melihat apa yang terjadi di atas pengajaran akhlak merupakan hal yang sangat penting sebagai
usaha penangkal hal-hal negatif dari pertumbuhan zaman. Pesatnya pertukaran informasi,
dengan kecanggihan perangkat teknologi tidak jarang membuat peserta didik atau generasi
muda secara umum terjerumus pada sikap ikut-ikutan (Bori, 2016). Dalam hal ini perlu dipahami
bersama bahwa perubahan zaman serta kecepatan teknologi adalah sesuatu yang mesti terjadi,
karena itu adalah bagian dari hasil dan kreativitas manusia juga, oleh karenanya manusia tidak
perlu menyesali apalagi sampai memaki keberadaan teknologi informasi dan komunikasi
(Ritonga et al., 2016). Perkembangan teknologi mesti disikapi dengan bijak, keberadaannya
seperti dua belah mata pisau, keberfungsiannya dapat dimanfaatkan untuk hal yang baik dan
bisa juga digunakan untuk hal yang buruk (Azhar et al., 2020), di sini posisi manusia sebagai
pengendali yang mesti memiliki filter.

Pengkajian Ta’lim Muta’allim di Pesantren Al-Muttaqin dilaksanakan pada hari minggu pada
pukul 08.00-09.15 WIB untuk kelas satu pukul 09.15-10.30 WIB untuk kelas duapukul 10.45-12.00
WIB untuk kelas Tiga Kitab Talim Muta’allim adalah sebagai salah bahan ajar yang ada di
kurikulum yang ditetapkan oleh pondok pesantren Al-Muttagin. Berdasarkan wawancara
peneliti ketika berada di pesantren Al-Muttaqin, kitab tersebut dijadikan sebagai sumber utama
dalam mengajarkan etika kepada santri, karena menurut informasi dari Informan, kitab Ta'lim
Muta’allim memiliki muatan yang syarat dengan akhlak (Informan, Wawancara, 2020).

Pembelajaran kitab Ta’lim Muta’allim pada berbagai lembaga pendidikan yang berbentuk
pondok pesantren telah membuktikan bahwa kitab tersebut memang tepat untuk dijadikan
sebagai sumber pembelajaran akhlak. Suwandi dan kawan-kawan yang telah melakukan
penelitian terkait pembelajaran kitab Talim Muta’alllim menegaskan bahwa akhlak santri di
pondok pesantren banyak dibangun melalui pembelajaran kitab Talim Muta’allim (Suwandi et
al., 2020), kesimpulan itu didasarkan kepada realita dan data penelitian yang menunjukkan
bahwa semua santri di pondok pesantren sangat menghormati gurunya, bahkan ketika santri
berjalan tiba-tiba guru datang maka para santri itu akan berdiam dan berdiri sejenak sembari
menunggu ustaznya sudah lewat.
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Mudakir melalui kajiannya juga telah membuktikan bahwa pembelajaran kitab Ta’lim
Muta’allim memiliki dampak yang besar terhadap pembentukan karakter peserta didik
(Mudakir, 2017). Kitab Ta’lim Muta’allim memiliki muatan materi yang terkait dengan karakter,
seperti karakter kedisiplinan, di dalamnya terdapat pembahasan yang syarat dengan tuntutan
agar setiap orang yang menuntut ilmu memiliki kedisiplinan yang kuat (Mudakir, 2017).
Sementara Zaitun dalam penelitiannya menegaskan bahwa implementasi secara langsung dalam
memberikan pembentukan akhlak santri melalui kitab Ta’lim Muta’allim terbukti memberikan
kesadaran santri untuk mengamalkan akhlak secara baik (Mudakir, 2017).

Sesuai dengan pemikiran di atas, serta hasil penelitian para peneliti terdahulu terkait
pembelajaran kitab Ta'lim Muta’allim maka peneliti tertarik untuk mengungkap aspek yang
belum diurai oeh peneliti terdahulu, untuk itu agar jarak antara peneliti dengan para peneliti
terdahulu terjaga maka penelitian ini difokuskan pada tiga hal: pertama, apa saja materi yang
terkait dengan akhlak dalam kitab Talim Muta’allim, kedua, apa saja metode yang digunakan
ustaz dalam membina akhlak santri melalui kitab Talim Muta’allim, ketiga, bagaimana
gambaran akhlak santri dengan mempelajari kitab Ta'lim Muta’allim.

Metodologi Penelitian

Pondok pesantren Al-Muttaqin merupakan sebuah lembaga pendidikan yang menjadi
kebanggaan bagi masyarakat di Kecamatan Sungai Aur kabupaten Pasaman Barat.
Mengingat lembaga ini sebagai kebanggaan masyarakat maka menjadikannya sebagai objek
penelitian adalah sebagai dasar bagi peneliti. Waktu yang dibutuhkan dalam melakukan
penelitian ini mulai dari tahap pengumpulan data sampai pada analisis data ialah selama
tiga bulan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan kualitatif,
penggunaan kualitatif didasarkan pada tipikal dan jenis data yang berupa realita, kondisi
factual yang dapat digambarkan dengan kalimat dan bahasa verbal bukan dengan angka,
maka oleh karenanya pemilihan kualitatif adalah hal yang sesuai untuk penelitian ini.
Informan penelitian ini ialah terdiri dari informan kunci dan informan pendukung. Adapun
informan kunci dalam penelitian ini ialah guru kitab Ta’lim Muta’allim. Ustazd yang
mengajar kitab ini dipandang sebagai orang yang banyak mengetahui tentang informasi
data yang dibutuhkan, sehingga penempatannya sebagai informan kunci adalah didasarkan
pada pemikiran yang matang. Adapun informan tambahan ialah santri, pimpinan pesantren
dan guru lainnya.

Adapun teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data yang masih tersimpan
dipikiran informan, realita factual ialah melalui observasi, wawancara dan studi
dokumentasi. Observasi merupakan bagian dari pengumpulan data kualitatif, dimana
peneliti memfokuskan pengamatan terhadap realita di lapangan terkait dengan
permasalahan yang berhubungan dengan tema penelitian. jenis observasi yang peneliti
gunakan disini ialah observasi non partisifan, jenis ini dipilih mengingat jadwal peneliti
yang cukup padat tidak memungkinkan untuk tinggal bersama para informan. Wawancara
sebagai teknik pengumpulan data peneliti gunakan disini ialah untuk mendapatkan data
dari informan tentang apa yang mereka pikirkan terkait dengan fokus penelitian.
selanjutnya, peneliti juga menggunakan teknik pengumpulan data melalui studi
dokumentasi, dalam hal ini peneliti menggunakannya untuk menganalisis secara mendalam
tentang muatan akhlak yang ada dalam kitab Ta’lim Muta’allim.
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Hasil dan Pembahasan

Kandungan Materi Akhlak dalam Kitab Ta’lim Muta’allim

Kitab Ta’lim Muta’allim merupakan sebuah kitab yang khas dengan kalangan pondok
pesantren. Kitab ini ditulis dengan bahasa Arab atau istilah yang populernya adalah kitab kuning
atau kitab gundul. Sebagai kitab yang sangat akrab dengan kalangan pesantren, kitab Talim
Muta’allim memuat tentang kesopanan, kepatuhan dan adab yang semestinya dimiliki oleh
seorang yang menuntut ilmu. Hal ini penting, karena posisi tertinggi dalam Islam bukanlah
ilmu, melainkan adab “al-adab fawq al-‘ilm”, artinya adab lebih tinggi daripada ilmu.

Berdasarkan hasil analisis terhadap kitab Ta’lim Muta’allim maka diketahui bahwa kitab
tersebut terdiri dari 13 pasal. Sementara materi-materi yang dimuat dalam kitab Ta’lim
Muta’allim ialah tidak bisa dilepaskan dengan akhlak. Sebelum mengurai lebih lanjut terkait
materi akhlak dalam kitab tersebut, pada table 1 di bawah ini akan diuraikan terkait point-point
penting yang berkaitan dengan isi kandungan kitab Talim Muta’allim.

Table 1. Materi Akhlak dalam Kitab Ta’lim al-Muta’allmi
No Aspek Sub Korelasi dengan Pembinaan
Akhlak

1 Menuntut [lmu Menghargai [lmu
Mengormati Guru
Muliakan kitab
Hormat kepada teman
Sikap Khdhmat
Pemilihan Bidang Studi
Posisi, tempat duduk
Menghindari akhlak
tercela

2 Minat, Komitmen
Ketekunan

Kontiniuitas
Sadar Diri
Cita-cita luhur
Kemutlakan [lmu
Penyebab Kemalasan
Mengurangi makan

3 Waro’ Menghadap Kiblat
Pranata spiritual dan
sunnah

Table 1 di atas membuktikan bahwa kitab Ta’lim Muta’allim memuat isi yang berkaitan
dengan akhlak. Namun lebih identika dengan bagaimana akhlak seseorang yang menuntut ilmu.
Informan 1 juga mengungkapkan bahwa dalam Islam seorang yang menuntut ilmu mesti
menjaga adab dan kesopanan, karena tidak akan mungkin suatu ilmu masuk ke dalam hati
seorang manusia tanpa didasarkan dengan kesucian jiwa (Informani, Wawancara, 2020).
Informan lain juga menegaskan bahwa materi-materi yang dijelaskan di atas adalah bagian
materi yang mereka dapatkan dalam pembelajaran Talim Muta’allim (Informan2, Wawancara,
2020).

Hasil pengamatan peneliti juga membuktikan bahwa pembelajaran Ta’lim Muta’allim di
pondok pesantren Al-Muttaqin Suangai Aur diarahkan oleh ustaz untuk pembinaan akhlak para
santri, pernyataan ini didasarkan pada kegiatan pembelajaran yang ada di pondok pesantren
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dengan menggunakan sumber belajar Ta’lim Muta’allim, dan ustaz memberikan penjelasan
terhadap materi pembelajaran yang mengarahkan santri memahami akhlak (Observasi, Proses
Belajar mengajar, 2020).

Materi yang tertuang dalam kitab Ta’lim Muta’allimin serta realita yang diajarkan di
pondok pesantren Al-Muttaqin juga sesuai dengan pola pembinaan akhlak yang disampaikan
oleh para peneliti terdahulu (Al-Zarnujy, 1981), mereka menegaskan bahwa materi pembelajaran
akhlak mesti sesuai dengan realita yang dibutuhkan oleh peserta didik (Kurniawati, 2015),
(Nurjanah et al., 2020).

Upaya yang dikerjakan untuk pencegahan dampak kerusakan dan keburukan akan
perkembangan akhir zaman, maka pembinaan dan pengkaderan akhlak mahmudah sangatlah
penting. Zafira berpendapat suatu perubahan di era globalisasi adalah tantangan yang
merupakan kemestian yang tidak dapat dielakkan terjadi dan tidak dapat dihindari oleh siapa
saja di dunia ini, akan tetapi dalam menyikapi hal tersebut (Zhafira, 2018), supaya perkembangan
dan perubahan itu dapat menjadi manfaat dan peluang besar. Pendapat di atas
mengimpormasikan kepada orang bahwa tidak selamanya perkembangan dan perubahan
zaman berefek terhadap timbulnya dampak negatif. Maka pembinaan akhlak perlu bagi peserta
didik supaya bisa dan mampu memilah dan memilih dalam arti memanfaatkan perkembangan
zaman modren ini yang semakin canggih saja saat ini jangan sampai terjebak ke dalam perilaku
senonoh dan kemaksiatan (Edwin & Okpara, 2015).

Seluruh pasal secara umum berbicara tentang akhlak karena inti dari kitab itu sendiri
menjelaskan tata cara bagi peserta didik yang sedang menuntut ilmu agar ilmu yang didapat itu
bermanfaat. Akan tetapi ada beberapa pasal yang secara khusus menjelaskan tentang akhlak
bukan berarti mengkesampingkan isi materi lain yang ada dalam kitab tersebut. Adapun isi
materi pembinaan akhlak dalam kitab Ta’lim Muta’allim yaitu penghormatan terhadap Ilmu
menghormati pendidik, memuliakan kitab, menghormati teman, sikap selalu hormat dan
khidmat, harus tekunan, kontinuitas dan mempunyai minat yang kuat serta waro’ ketika belajar
dan lain-lain.

Temuan yang diungkapkan di atas memiliki relevansi dengan beberapa hasil penelitian
yang terkait dengan kitab Talim Muta’allim, seperti halnya penelitian Mudakir yang
menegaskan terdapatnya pengaruh yang kuat dari pembelajaran kitab Ta’lim terhadap prilaku,
perangai santri di pondok pesantren (Mudakir, 2017). Temuan penelitian ini sebagaimana yang
dijelaskan di atas, juga turut menguatkan kesimpulan yang didapatkan oleh Suwandi dengan
pernyataannya bahwa pembelajaran kitab Ta'lim Muta’allim dapat dijadikan sebagai sumber
belajar dalam menanamkan prilaku yang sesuai dengan norma-norma terhadap para santri
(Suwandi et al., 2020).

Metode Pendidik dalam Menyampaikan Materi Kitab Ta'lim Muta’allim di Pondok
Pesantren Al-Muttaqin

Sesuai dengan data yang didapatkan melalui pengumpulan data yang telah ditetapkan,
maka metode yang digunakan oleh ustaz dalam mengajarkan dan melakukan pembinaan akhlak
melalui kitab Talim Muta’allim ialah mulai dari sorogan, wetonan, mudzakarah, keteladanan.
Namun sesuai dengan informasi yang didapatkan melalui hasil wawancara diketahui bahwa
metode keteladanan ini adalah lebih mendominasi dalam kaitannya dengan pembinaan akhlak
(Informan, Wawancara, 2020). Karena santri secara langsung mengamati tingkah laku dan
aktivitas yang dilakukan oleh pendidik.

Pernyataan informan di atas nampaknya tidak jauh berbeda dengan hasil pengamatan
peneliti, dimana selama penelitian berlangsung, peneliti mengamati bahwa figure seorang
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ustadz benar-benar akan menjadi dasar bagi santri untuk bertindak, seakan-akan setiap yang
dilakukan oleh ustazd tidak ada celah kesalahan lagi menurut santri (Observasi, Aktivfitas di
Lingkungan, 2020). Data pengamatan ini menguatkan bahwa keteladanan sebagai metode yang
lebih dominan dalam melakukan pembinaan akhlak santri di pondok pesantren Al-Muttaqin.

Terkait dengan temuan pada aspek metode yang digunakan dalam memberikan
pembinaan kepada santri di pondok pesantren Al-Muttaqin melalui pembelajaran kitab Ta'lim

Muta’allim maka dapat dilihat sebagaimana pada table 2 di bawah ini:

Table 2. Jenis Metode Pembelajaran dalam Pembinaan Akhlak

No | Jenis Metode
1 | Sorongan
2 | Wetonan
3 | Bendongan
4 | Keteladanan

Jenis metode yang biasa digunakan di pondok pesantren Al-Muttagin dalam
memberikan pembinaan akhlak ialah empat. Pertama, metode sorongan. Di Pondok Pesantren
Al-Muttaqin metode sorogan merupakan metode yang digunakan untuk pengkajian Ta'lim
Muta’allim secara keseluruhan. Adapun dengan metode yang digunakan ini sangat terbantunya
para peserta didik dan pendidik dalam mengadakan proses pembelajaran di lokal sesuai dengan
arti metode sorogan adalah menyodorkan, jadi para peserta didik di Pondok Pesantren Al-
Muttaqin ini datang sesuai di jam pelajaran mereka yang telah ditetapkan. Pendidik tersebut
dikenal dengan sebutan Ustadz (Buya).

Metode sorongan sesuai dengan hasil pengamatan diketahui bahwa penggunaannya
terbatas untuk pembinaan akhlak secara kognitif (Observasi, PBM, 2020). Artinya santri hanya
mendapatkan ilmu dari ustaz, sementara bagaimana pengamalan dan aktualisasi ilmu terkait
akhlak yang dipelajari tidak dicontohkan secara langsung. Data observasi ini juga sejalan dengan
pernyataan informan yang menegaskan bahwa dalam mengajarkan akhlak melalui metode
sorongan ini tidak banyak yang dapat dilakukan, ustaz hanya menambahkan isi yang terdapat
dalam kitab Talim Muta’allim dengan berupa nasehat agar menjadikan nilai-nilai yang terdapat
dalam kitab untuk dipelajari (Informan, Wawancara, 2020).

Dalam table 2 juga terdapat bahwa pengajaran kitab Talim Muta’allim juga
menggunakan metode weton (bandongan). Metode ini merupakan bagian dari metode yang
biasanya digunakan untuk mengajarkan kitab kuning (Ansyah et al., 2020). Penggunaan metode
ini dalam melakukan pembinaan akhlak melalui pengajaran kitab Ta’lim Muta’allim ialah lebih
mengarah kepada bagaimana santri memiliki akhlak yang baik terhadap ustadz, karena dalam
pelaksanaannya santri secara langsung menghadap kepada ustaz untuk mendapatkan ilmu
dengan membawa kitab kepada ustaz.

Berdasarkan hasil observasi penulis di lapangan, metode ini sangat bagus digunakan.
Tetapi peserta didik harus benar-benar mengulang pelajaran dengan rajin di luar jam
pembelajaran mereka. Seperti mengulang pelajaran di asrama. Karena metode, mudzakarah
adalah metode yang mengarah kepada pembelajaran yang berbentuk diskusi. Oleh sebab itu
santri harus punya persiapan sebelum masuk lokal.

Penggunaan metode sorongan, bendongan dan mudzakarah dalam kaitannya dengan
pembinaan akhlak melalui pembelajaran kitab Ta’lim Muta’allim terlihat tidak begitu
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memberikan dampak terhadap perkembangan akhlak santri di pondok pesantren. Namun
dengan keteladanan yang dimiliki oleh para ustaz, akhlak santri dapat dibina sesuai dengan yang
semestinya. Temuan ini mempertegas beberapa hasil penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan metode keteladanan serta penggunaannya dalam mengajarkan akhlak (Leiter et al.,
2011). Temuan Chowdhury menyimpulkan bahwa prilaku yang melekat pada guru tidak jarang
dijadikan oleh peserta didik sebagai claim suatu tindakan yang benar (Chowdhury, 2016).

Akhlak Peserta Didik di Pondok Pesantren Al-Muttaqin Kecamatan Sungai Aur
Kabupaten Pasaman Barat

Dari kurikulum yang ada pada Pesantren Al-Muttaqin salah satunya adalah pengkajian
buku Talim Muta’allim. Dalam buku tersebut peserta didik dapat memotivasi diri agar
senantiasa giat dan istigamah dalam menuntut ilmu. Sebab, pada dasarnya niat yang
sesungguhnya dalam menuntut ilmu harus disertai ikhlas sepenuhnya mengharapkan ridha
Allah Swt, untuk menggapai kebahagiaan di akhirat kelak, berusaha mengubah kebodohan pada
diri sendiri dan orang lain mensyukuri nikmat Allah Swt dan mengabadikan Islam. Sebagaiman
hasil wawancara penulis tentang akhlak peserta didik di pesantren Al-Muttaqin dalam
pengkajian buku Ta’lim Muta’allim adalah sebagai berikut:

1) Akhlak Kepada Allah

Berakhlak pada hakikatnya ialah manusia yang mengabdikan jiwa dan raganya
beribadah kepada Allah ibadah bagi manusia sebagai penilaian dari sisi lahiriah. Jadi, kalau
terdapat manusia secara lahir tidak sempat beribadah, maka maknanya ia tidak berakhlak
kepada Allah tidak sadar diri dan tidak mempunyaai sifat malu kepada Allah. Pesantren Al-
Muttaqin adalah satu dari sekian banyak pondok yang selalu menetapkankan peserta didik
untuk mampu menerapkan isi dari pada buku talim muta’allim dengan selalu berakhlak
dimanapun mereka berada, sebab manusia tidak bisa lepas dari penglihatan dan pengawasan
Allah yang senantiasa menjaganya.

2) Akhlak Peserta Didik Terhadap Pendidiknya

Kehadiran seorang ustadz sangatlah perlu, sebab ustadz bisa memberikan keterangan
juga sebagai tempat diskusi karna kehadirannya mampu membuat yang mula-mulanya tidak
bisa memahami menjadi faham. Tanpa kehadiran ustadz membuat kesempatan terlewatkan
dengan tidak termanfaatkan. Karena ketika seorang ustadz dan ustadzah tidak dapat hadir,
seorang peserta didik lebih memilih keluar dari pada membuka bukunya. Kegigihan sipendidik
dalam membina peserta didik, selalu mendoakan, berikhtiar dan sebagainya, maka seorang
peserta didik semestinya memiliki akhlak yang baik ketika menjalani pertalian dengan
pendidiknya.

3) Akhlak Peserta Didik Dalam Kelas

Teknik pembinaan akhlak yang diberlakukan di Pesantren Al-Muttaqin yaitu biasanya
dilakukan dengan diikuti oleh semua santri pada kegiatan tersebut peserta didik tidak cukup
mendengarkan keterangan ustadz saja akan tetapi juga diharapkan dapat mengaplikasikannya
sehingga akan menjadi suatu adat atau kebiasaan yang baik seperti yang ada pada sumber
tersebut yaitu buku Ta'lim Muta’allim.

4) Akhlak Terhadap Teman Sejawat

Mempelajari kitab Ta'lim Muta’allim, santri di pondok pesantren Al-Muttaqin
mendapatkan berbagai materi yang terkait dengan bagaimana bersikap terhadap teman. Karena
dalam kitab tersebut tertuang materi yang mengajarkan bahwa seorang pelajar atau siapapun
yang menuntut ilmu mesti mempertimbangkan berbagai aspek yang terkait dengan cara
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memilih teman (Al-Zarnujy, 1981). Keberadaan materi yang terkait dengan ini memberikan
informasi dan pemahaman kepada santri untuk bisa menentukan teman yang tepat dalam
menuntut ilmu.

Salah seorang informan telah mengungkapkan bahwa, ustaz memberikan pelajaran
terkait dengan akhlak kepada teman didasarkan kepada isi yang terdapat dalam kitab Ta’lim
Muta’allim (Informan, Wawancara, 2020). Akhlak kepada teman sejawat merupakan suatu
akhlak yang mesti diperhatikan oleh setiap santri, karena teman sejawat tidak jarang menjadi
actor dalam mempengaruhi arah hidup seseorang. Maksudnya dalam hal ini ialah, bahwa teman
sejawat sering memberikan pengaruh dalam menjadikan seseorang memiliki kehidupan yang
lebih sukses (Wilkinson et al., 2002). Dan di sisi lain, teman sejawat juga tidak jarang
menyebabkan penghalang bagi seseorang dalam menggapai kesuksesan hidup (Andersen &
Hjortskov, 2019). Oleh karenanya, pembinaan akhlak santri terhadap temannya menjadi
penting dilakukan di pondok pesantren Al-Muttaqin.

Kesimpulan dan saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Pondok Pesantren Al-Muttaqin
Kecamatan Sungi Aur Kabupaten Pasaman Barat dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, Materi pembinaan akhlak dalam kitab Ta’lim Muta’allim di Pondok Pesantren
Al-Muttaqin Kecamatan Sungi Aur Kabupaten Pasaman Barat adalah Pasal IV yaitu
penghormatan terhadap ilmu dan ulama, menghargai ilmu, menghormati pendidik,
memuliakan kitab, menghormati teman, sikap khidmat, pemilihan bidang studi, posisi tempat
duduk, menghindari akhlak tercela. Pasal V vyaitu ketekunan kontinuitas dan minat
kesungguhan hati kontinuitas belajar menyentuh diri sendiri, cita-cita luhur, kemutlakan ilmu,
penyebab kemalasan, cara mengurangi makan. Pasal XI yaitu waro’ ketika belajar arti waro’
menghadap kiblat pranata spiritual dan sunnah.

Kedua, sementara metode yang biasa digunakan dalam mengajarkan akhlak di pondok
pesantren Al-Muttagin melalui pembelajaran kitab Ta'lim Muta’allim ialah bendongan,
wetonan, dan mudzakarah. Sementara untuk pembinaan akhlak, ketiga metode ini terlihat
kurang efesiens disebabkan pembinaan akhlak membutuhkan aktualisasi, oleh karenanya
metode keteladanan terlihat lebih mendominasi kebermanfaatannya di pondok pesantren Al-
Muttaqin.

Metode pembelajaran kitab Talim Muta’allim yang digunakan pendidik di Pondok
Pesantren Al-Muttaqin Kecamatan Sungi Aur Kabupaten Pasaman Barat adalah metode
sorogan, metode wetonan (bandongan) dan metode mudzakarah. Untuk itu metode-metode
tersebut masih relevan untuk digunakan pada pembelajaran kitab Talim Muta’allim di Pondok
Pesantren Al-Muttagin.

Ketiga, Akhlak yang dimiliki oleh peserta didik di Pondok Pesantren Al-Muttaqin dalam
pembelajaran kitab Talim Muta’allim adalah akhlak kepada Allah, akhlak peserta didik terhadap
pendidiknya, akhlak peserta didik dalam kelas dan akhlak terhadap teman sejawat. Secara
umum rata-rata peserta didik sudah sesuai dengan akhlak yang telah diajarkan. Namun tidak
menutup kemungkinan ada sebagian dari peserta didik yang akhlaknya belum sesuai.
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